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ABSTRAK

Wirausaha merupakan faktor pendukung untuk memajpkaekonomian
suatu bangsa. Para pelajar Sekolah Menengah Kaj&MK) didorong untuk
mampu berwirausaha ditengah minimnya lapangan pekekarena dalam SMK
diberikan pembekalan skill kepada para siswanyakuiisa langsung terjun dalan
dunia kerja.

Pada penelitian ini akan didapatkan tentang hubungativasi, self-
efficacy danlocus of control terhadap minat berwirausaha siswa SMK di kota
Padang. Dengan hipotesis diduga ada pengaruh migtedf-efficacy danlocus
of control terhadap minat berwirausaha siswa SMK.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengemggunakan
kuesioner dan pengolahan data dengan program SERS8&rd meggunakan
analisis regresi berganda, yaitu untuk mengetagngaruh motivasgelf-efficacy
danlocus of control terhadap minat berwirausaha siswa SMK. Hasil |geare
yang diperoleh adalah ternydteus of control tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha sedangkan motivasi dan self-efficaapdngaruh terhadap minat

berwirausaha siswa SMK di kota Padang.

Kata kunci: Minat berwirausaha, motivasglf-efficacy, locus of control



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendahuluan
Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Indangsng saat ini

sudah mencapai lebih dari 200 juta jiwa, bertampata kebutuhan pangan,
papan, lapangan kerja, dan pendidikan yang harpendhi . Memasuki
persaingan global saat ini, masalah penganggurankdmiskinan merupakan
masalah klasik yang menghinggapi negara-negara etmy&ng termasuk
Indonesia. Setiap periode kepemimpinan nasionaidtinesia selalu dihadapkan
pada kedua isu tersebut. Sampai pergantian kepenampmasional saat ini,
masalah pengangguran dan kemiskinan terus beruBagyak ahli ekonomi
bangsa ini mengajukan berbagai konsep alternatitkumengatasi masalah
tersebut.

Setiap tahun beratus-ratus atau berjuta-juta onaggq bekerja atau
mendapatkan pekerjaan. Mereka mencoba menjadi Waryai sebuah instansi
yang dirasa sesuai dengan kemampuan yang dinkildaya sedikit yang berpikir
untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Mereka bephanenjadi karyawan,
pegawai, buruh atau menjual tenaganya begitu sef@dar mengharapkan
imbalan jasa. Hal ini disebabkan jumlah tenaga akgguh lebih banyak
dibandingkan dengan lapangan kerja yang tersedialals, 2005 (dalam
Yuwono, 2008) menyebutkan bahwa pada tahun 20@5leah dari 40 juta
penganggur, ditambah 2 juta hingga 3 juta pen@jalbaru lulusan sekolah.

Fenomena di atas seharusnya dapat dijadikan bamaikipan, bagaimana

agar dapat menciptakan lapangan kerja baru yangt dapnampung karyawan,



tidak lagi berpikir untuk mempersiapkan diri memjalon karyawan yang
mencari pekerjaan, terutama bagi individu yangidégcdmisalnya siswa Sekolah
Menengah Atas/Kejuruan. Mereka diharapkan mampu jadenpenggerak
perekonomian dengan menanamkan jiwa kewirausatesaengak dini.

Hal ini akan teratasi apabila orang tersebut merygauminat untuk
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri yaitu debgé&arja sesuai keterampilan
dan pengetahuan yang dimiliki, tidak usah mengdaaaluntuk mendapatkan
pekerjaan dari orang lain atau bekerja pada inispemserintah.

Wirausaha merupakan faktor pendukung yang menemtukeaju
mundurnya perekonomian suatu negara. Bagi analsdnllSMK dimana di
sekolah telah dibekali pengetahuan dan keterampitmdaknya berani untuk
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan nfatkan keterampilan yang
dimilikinya sesuai dengan bidangnya masing masing.

SMK menyiapkan anak didiknya untuk menjadi tenagygekyang terampil
dan mengutamakan kemampuan untuk melaksanakanjgskesesuai dengan
bidangnya masing-masing bahkan mereka juga sudaapkan untuk menjadi
wirausaha dengan kemampuan yang dimiliki sesuagaterbidang yang telah
mereka pelajari. Pelajaran tentang kewirausahaga fliajarkan di kurikulum
SMK sekarang ini. Dengan diajarkannya kewirausahamaka akan semakin
menambah pengetahuan siswa SMK tentang kewirausahahini diharapkan
akan semakin menumbuhkan minat siswa untuk bersalf@l Dengan
diajarkannya kewirausahaan dan keterampilan padainghamasing bidang
kejuruan, para siswa diharapkan setelah lulus abkol mampu

mengembangkannya pada dunia usaha dengan menoigégangan pekerjaan



sendiri sesuai dengan keterampilannya masing-masdieiggan demikian maka
minat berwirausaha pada siswa SMK harus ditumbutbla@gkan.

Minat berwirausaha meliputi : kesediaan untuk bjek&eras dan tekun
untuk mencapai kemajuan usahanya, kesediaan unkhkanmggung macam-
macam resiko berkaitan dengan tindakan berusahg gidakukannya, bersedia
menempuh jalur dan cara baru, kesediaan untukphi@mat, kesediaan belajar
dari kegagalan yang dialami. Jadi yang dimaksudatnberwirausaha adalah
keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk leekeras atau berkemauan keras
untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhduphiya tanpa merasa takut
dengan resiko yang akan terjadi, serta belajarkégagalan.

Siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) yang telbkkdili dan diberi
pelatihan skill dan keterampilan serta pengajarantang kewirausahaan,
diharapkan memiliki jiwa wirausaha yang tinggi, isgiga hal ini akan mampu
membuka lapangan kerja yang lebih luas kedepariyadisi seperti ini, tentu
menjadikan para siswa sekolah menengah kejuruarK)Sddrani mengambil
keputusan untuk berwirausaha dengan bekal yang tekxreka miliki. Adapun
untuk membentuk manusia yang berjiwa wirausaha sekaligus mampu
melakukan wirausaha, khususnya pada siswa SMKargakg harus tertanam
dahulu adalah minat untuk berwirausaha itu sendiri.

Selain harus memiliki keyakinan, rasa percaya diffiat prestatif dan
mandiri yang kuat seorang wirausaha harus memmilikat pada usaha yang ingin
ditekuninya. Sutjipto, 2002 (dalam Yuwono, 2008¥iUdu yang mempunyai
minat pada suatu kegiatan akan melakukannya degigadaripada kegiatan yang

tidak diminatinya.



Pengertian minat berwirausaha yaitu rasa tertasikegseorang untuk
melakukan kegiatan usaha yang mandiri dengan kela@ranengambil resiko.
Minat tinggi berarti kesadaran bahwa wirausaha ka¢lpada dirinya sehingga
individu lebih banyak perhatian dan lebih senantakukan kegiatan wirausaha.

Tumbuhnya minat dipengaruhi oleh masuknya infornsasara memadai
tentang objek yang diminati. Informasi keberhassabuah usaha memunculkan
pemahaman kepada masyarakat bahwa wirausaha memigpek keberhasilan
yang sudah terbukti. Selain itu, munculnya minathddap sesuatu sangat
dipengaruhi bagiamana sikap masyarakat terhadas Stesuatu itu.

Tidak mudah memang untuk mengetahui minat siswa Sktkadap
kewirausahaan. Ini dikarenakan adanya perbedaarapseandividu baik
motivasinya, karakternya, cita-citanya dan laim lgang dimiliki oleh setiap
siswa. Dengan perbedaan individu tersebut menyemakkinginan dan minat
wirausaha bagi siswa SMK berbeda-beda. Ada yangamgmrmemiliki keinginan
dan minat yang besar terhadap wirausaha tapi desmsbanyak juga dari mereka
yang lebih memilih berkerja menjadi pegawai. Paéayktaannya dari hasil
penelitian Hartini, 2002 (dalam Wijaya, 2007) yamgnyatakan bahwa sampai
saat ini di antara siswa lulusan SMK tidak banyakgyberorientasi dan berniat
untuk bekerja sendiri atau berwirausaha denganlblka pengetahuan yang
telah diperoleh.

Perbedaan minat ini dapat terjadi karena banyakfgldor yang
mempengaruhi minat siswa SMK terhadap kewirausalthantaranya adalah
dorongan (motivasi) dan keyakinan dari dalam aindiri (self efficacy danlocus

of controluntuk menjadi wirausaha.



Motivasi  berwirausaha menurut Handoko (1998:52)ats keadaan
dalam pribadi orang yang mendorong individu untuklaksanakan aktivitas
tertentu guna mencapai tujuan usahanya ”. Dalampsetsaha yang dilakukan
seseorang itu dilakukannya berdasarkan kepada nuatal kemampuan diri
sendiri, sanggup mengambil ataupun menghadapioedifam berusaha, dan
usahanya itu dapat menjadi teladan bagi orang Kemudian, kepercayaan
terhadap kemampuan diri sendiri merupakan faktontipg dalam meraih
keberhasilan usahanya, dan setiap sukses yangoldipeakan mempertebal
kepercayaan diri yang bersangkutan.

Menurut Drucker (1985 :23-29) “dengan memulai ashhru, kecil dan
milik sendiri, serta sekaligus menjalankan sengsaha itu”. Menekankan suatu
usaha sebagai milik sendiri warausaha kecil daakdian sendiri. Sebagai orang
yang melakukan usaha wirausaha ; bukanlah sosokisi@ayang sepenuhnya
rasional, yang hanya terdorong untuk mencari laba tlanya mengambil
keputusan atas dasar perhitungan rasional semataurit McClelland (1987:9)
seorang wirausaha juga melakukan kegiatan untukbaegun suatu kekuatan
pribadi ataupun ekonomi keluarga yang kuat, merdadgm suatu persaingan,
serta mencari kenikmatan dalam mencipta / berkarya.

Motivasi merupakan hal yang melatar belakangi ildivberbuat untuk
mencapai tujuan tertentu. Penulis tertarik untukhggeinakan variabel motivasi
karena untuk mencapai tujuan yang sesuai dengamatmyay Seorang siswa
memerlukan motivasi dari dalam dirinya sendiri. Masi ini diyakini dapat

mempengaruhi minat siswa SMK dalam berwirausaha.



Sedangkan self efficacy menurut Kreitner&kinicki, 2003 (dalam
Engko,2006) adalah keyakinan seseorang mengenaanmglya untuk berhasil
mencapai tugas tertentu , yang mana seorang makakerus mempunyaelf
efficacyyang tinggi untuk dapat mencapai karirnya nanti.

Self-efficacyjuga merupakan kepercayaan seseorang pada kekdiatan
dalam menjalankan tugas tertentu. Seorang wirausatiag membuat penilaian
sendiri pada keadaan yang tidak menentu, oleh &atermereka harus memiliki
kepercayaan diri dalam membuat pernyataan, keputmsangenai pengelolaan
sumber daya yang mereka miliki.

Disamping faktor motivasi daself efficacy,minat berwirausahguga
dipengaruhi oleh karakter psikologis lainnya yddous of control (LoC). Locus
of controlini menjelaskan bahwa sampai sejauh mana sesepeangya bahwa
dia adalah pengendali atas nasibnya sendiri atdarfaksternal yang ada diluar
dirinya yang dapat menentukan nasibnya. Seorangusaha harus memiliki
internal locus of controlyang kuat. Untuk itu diharapkan siswa-siswa SMK in
memiliki internal locus of controlagar mampu meningkatkan minat terhadap
wirausaha

Berdasarkan uraian dari penjelasan diatas, makaipeertarik untuk
melakukan penelitian mengeridengaruh Motivasi , Self Efficacy, Locus Of

Control (LoC) Terhadap Minat Berwirausaha (studi pla siswa SMK di Kota
Padang)”.

1.2 Perumusan M asalah

Banyak hal yang dapat mempengaruhi minat siswa &viadap
kewirausahaan, diantaranya adalah motissi,efficacydanlocus of control
(LoC). Berdasarkan latar belakang diatas, maka pernfesaimng muncul dalam
penelitian ini adalah :



1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap minat bersatzapada siswa
SMK di Kota Padang?

2. Bagaimana pengaruelf efficacyterhadap minat berwirausaha siswa
SMK di Kota Padang?

3. Bagaimana pengarulocus of controlterhadap minat berwirausaha

pada siswa SMK di Kota Padang?

1.3 Tujuan Penéelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka ggagringin dicapai
dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh motivasiatiegh minat
berwirausaha pada siswa SMK di Kota Padang.

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaseli efficacyterhadap minat
siswa SMK dalam berwirausaha.

3. Untuk menganalisis bagaimana pengatotus of controlterhadap

minat siswa SMK dalam berwirausaha

1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelit@adalah :
1. Manfaat Teoritis

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikimenambah
wawasan, pengetahuan tentang motivasi galh efficacyserta
locus of controdengan minat berwirausaha siswa SMK.

b) Dapat menjadi dasar bahan kajian untuk peneligarhllanjut dan
lebih mendalam tentang teori yang terkait dengamsé&p

enterpreneurship



2. Manfaat Praktis

a) Dapat membangkitkan emosional siswa untuk menjadrasg
wirausaha dibanding kan bekerja sebagai pegawari reggu
swasta.

b) Bagi lembaga pendidikan kejuruan, penelitian ihiadapkan dapat
memberi informasi yang bermanfaat untuk mengaméidijkkan
dalam peningkatan minat berwirausaha siswa seleliag Sekolah
Menengah Kejuruan.

c) Bagi penelitian lanjutan, penelitian ini dapat digkan sebagai
acuan dan tambahan informasi bagi peneliti selapguyang ingin
meneliti lebih jauh tentang pembahasan penelittargyserupa.

d) Bagi siswa, agar dapat mengembangkan motigaffiefficacydan

locus of controdalam berwirausaha.

1.5 Ruang Lingkup Pendlitian

Untuk menghindari perluasan pembahasan dan kexartiualam
analisis masalah, maka penelitian ini diberi peuat ruang lingkup terhadap
beberapa variabel, yaitu motivasglf efficacy, locus of contrgkerta minat
berwirausaha.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui gambaran isi dari penelitianrimaka peneliti membuat

sistematika penulisan skripsi secara garis beaasaja. Adapun garis besar

sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagalkiie

Bab | : Pendahuluan yang berisikan mengenai bekkang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,ngudingkup dan

sistematika penulisan.



Bab Il : Landasan teori yang terdiri dari konseptiwasi, konsepself efficacy,
locus of control, konsep minat, konsep kewirausahaan dan wirausama d

karakteristik kewirausahaan.

Bab 1l : Metode penelitian yang berisikan pembalmatentang operasionalisasi
variabel penelitian, populasi dan sampel , metaagtfggpmpulan data dan metode

analisis data.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan yang ikarigentang hasil penelitian
yang terdiri dari pengujian data dan analisa datagytelah dikumpulkan serta

pembahasan atas hasil penelitian.

Bab V : Penutup, merupakan bab yang berisikan kmdan dari hasil penelitian

dan saran bagi penelitian yang dilakukan, serterkatasan dari penelitian.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan y#aig déakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis regresi secara parsial variabel vasij self-efficacy
terhadap minat berwirausaha siswa SMK di kota Radeial ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan yang menujukkan gigansi untuk variabel
motivasi (%) sebesar 0.000 dan varialsglf-efficacy(X,) sebesar 0.046
dimana nilainya lebih kecib= 0.05. Dengan demikian berarti kedua
variabel motivasi dan variabelelf-efficacy secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa SMkata Padang. Dan
untuk variabeinternal locus of contro(X3) danexternal locus of control
(X4), secara parsial tidak berpengaruh signifikan agap minat
berwirausaha siswa SMK di kota Padang. Hal ini taddéat dari hasil
perhitungan yang menunjukkan bahwa signifikansiabel X; sebesar
0.983 dan variabel Xsebesar 0.473, dimana nilainya lebih besar @ari
0.05. Dengan demikian berarti varialb@tus of controlyang terdiri dari
internal locus of controblan external locus of contrdidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel minatvivausaha siswa
SMK di kota Padang.

2. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi mitjusted R® adalah

sebesar 0.244, angka ini menjelaskan bahwa sel&sdf6 minat



berwirausaha siswa SMK di kota Padang dapat diafa®leh variabel
motivasi, self-efficacy, locus of controldan sisanya sebesar 75.6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak thigkan dalam penelitian

ini.

5.2 Saran
Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikaransaaran yang
mungkin dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan.

1. Bagi para siswa, diharapkan lebih aktif dalam kegiaseminar dan
pelatihan wirausaha untuk lebih memacu semangatifaeisaha daself-
efficacyagar semakin termotivasi untuk menjadi wirausatmawa

2. Dilihat dari motivasi dan self-efficay siswa yangggi diharapkan
lembaga pendidikan mamu menyediakan fasilitas delatipan yang
mendukung minat berwirausaha siswa SMK.

3. Bagi lulusan SMK sebaiknya setelah Iulus SMK siswaampu
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan taersaha sesuai
dengan bidang keahliannya.

4. Disarankan bagi peneliti di masa mendatang untplatdaengembangkan
penelitian tentang minat berwirausaha siswa SMKakepada dasarnya
terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap thiieewirausaha siswa

SMK.



5.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian minetwirausaha siswa
SMK di Kota Padang hanya dilakukan pada tiga SMKédieyang ada di kota
Padang. Penelitian ini juga hanya dilakukan tesbptda siswa kelas Xl (kelas
3), disamping itu masih banyak faktor-faktor lainng mempengaruhi minat
berwirausaha siswa SMK yang tidak dijelaskan pagteelitian ini, sehingga ada
kemungkinan akan menghasilkan penelitian yang lebik jika dilakukan pada
lebih banyak SMK di kota Padang dan dari berbagagkat kelas serta

penambahan faktor lainnya.
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